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PERILAKU AGRESIF PADA SUPORTER SEPAK BOLA  




Perilaku agresif merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan 
dapat melukai orang lain baik fisik maupun mental. Perilaku agresif dapat terjadi 
karena adanya pihak-pihak tertentu yang menjadi penyebab terjadinya tindakan 
tersebut. Berbagai riset menunjukkan bahwa perilaku agresif dapat memberikan 
dampak negatif terhadap lingkungan sekitar. Berdasarkan pengambilan data awal 
yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa perilaku agresif terjadi karena 
dorongan-dorangan yang muncul dari dalam diri. Riset ini bertujuan untuk 
mengetahui dinamika perilaku agresif pada supporter sepak bola di Kabupaten 
Sleman. Riset ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling 
dengan karakteristik yang telah ditentukan, sehingga didapati sampel sebanyak 6 
orang. Alat pengumpul data dalam riset ini adalah wawancara semi terstruktur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku agresif dapat muncul di karenakan 
terdapat kelompok lawan yang melakukan penyerangan yang memulai terlebih 
dahulu. Perilaku agresif pada suporter timbul karena adanya rivalitas klub 
sepakbola pada saat pertandingan dan adanya provokasi antar suporter. Perilaku 
agresif suporter secara verbal yaitu meyanyikan lagu dengan kata-kata kotor dan 
rasis, kemudian secara fisik yaitu melempar benda yang ada disekitar dan merusak 
fasilitas. Perilaku agresi yang ditemui pada suporter adalah menyanyikan lagu 
dengan kata kotor dan rasis, kemudian secara fisik yaitu saling melempar benda. 
Perilaku agresif pada suporter timbul karena adanya rivalitas dan saling provokasi 
antar suporter, kemudian timbulah perilaku agresif secara verbal dan fisik. 
 




Aggressive behavior is an action done intentionally aiming to hurt others either 
physically or mentally. It may happen because of certain person causing the 
action. Researches showed that aggressive behavior give negative effect on the 
around environment. Based on the preliminary data done by writer, it showed that 
aggressive behavior is caused by inner motive. The study aimed to know the 
aggressive behavior dynamics of soccer supporters in Kabupaten Sleman. The 
study was conducted by using purposive sampling technique with determined 
characteristics. The sample were 6 people. The data were collected by semi-
structured interview. The result of the study showed that aggressive behavior 
emerged because there was opposite side attacking first. Supporters’ aggressive 
behavior emerged because of competition among football clubs in a game and 
provocation among supporters. Supporters’ aggressive behavior verbally was done 
by singing a song containing bad and races words, and physically which was done 
by throwing thing around and destroyed the facility. Aggressive behavior on 
supporters emerged because of competition and provocation among supporters, 
emerging verbally and physically.  
 




Sepak bola adalah salah satu olahraga paling populer di negeri ini hal tersebut bisa 
dilihat secara kasat mata dalam banyak pertandingan sepakbola baik itu yang 
termasuk liga profesional ataupun pertandingan antar kampung (tarkam). Selain 
itu, peran suporter dalam pertandingan sepakbola tidak kalah penting untuk 
memberikan dukungan. Soekanto (2010) menjelaskan bahwa suporter merupakan 
suatu bentuk kelompok sosial yang secara relatif tidak teratur dan terjadi karena 
ingin melihat sesuatu (spectator crowd). Spectator crowd terjadi akibat 
kerumunan penonton yang tidak direncanakan, sehingga dapat menimbulkan 
kekacauan di dalam stadion. Kekacauan muncul karena terdapat suporter-suporter 
sepakbola yang memiliki sifat fanatik dalam memberikan dukungan. Haryatmoko 
(2003) menambahkan bahwa fanatisme merupakan sikap-sikap yang timbul akibat 
prasangka-prasangka buruk sosial yang dapat memperkeruh hubungan antara 
kelompok satu dengan kelompok lainnya. 
Sikap fanatisme yang berlebihan dalam memberikan dukungan dapat 
menyebabkan adanya insiden atau peristiwa yang tidak diinginkan. Hal ini dapat 
dilihat dari fenomena yang terjadi ketika PSS Sleman bertanding melawan Persis 
Solo, dalam pertandingan lanjutan Kompetisi Divisi Utama Liga Prima Indonesia 
Sportindo (LPIS) yang berlangsung di stadion Manahan telah terjadi peristiwa 
pemukulan dan pengeroyokan yang mengakibatkan tujuh orang mengalami luka 
berat dan ringan. Selain itu, fasilitas umum dan transportasi umum juga menjadi 
sasaran para suporter. Peristiwa tersebut terjadi karena adanya rivalitas yang 
tinggi antar dua kelompok suporter yang telah ada sejak dahulu (Tribun News, 
2013). 
Penelitian yang dilakukan oleh Yusoff (2016) menunjukkan adanya 
supporter bola yang fanatik,  92% responden mengatakan lingkungan sekitar 
stadion menjadi bising dan kacau hal ini disebabkan karena terdapat suporter yang 
tidak ingin klub kesayangan mereka mengalami kekalahan. Senada dengan 
pernyataan YA yang mengatakan, dirinya akan terpancing apabila tim 
kebanggannya di ejek atau di bully oleh suporter lawan, apabila keadaan seperti 
ini terjadi maka YA akan membalas dengan cara melempar botol maupun 
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melempar kembang api ke arah suporter lawan. Menurut Berkowitz (2010) 
perilaku yang dilakukan oleh YA merupakan bentuk adanya perilaku agresif. 
Berkowitz (2010) menjelaskan bahwa perilaku agresi sebagai tingkah laku yang 
dimaksudkan untuk menyakiti seseorang baik secara fisik maupun secara mental. 
Di dalam dunia sepakbola sebutan agresif memang sudah tidak asing lagi 
didengar. Agresif ini adalah salah satu perilaku yang sering dilakukan para 
suporter sepakbola, khususnya sebagai salah satu pelampiasan akibat kekalahan 
tim, agresif ini dipandang sebagai salah satu perilaku yang berusaha untuk 
menciderai orang lain sehingga menimbulkan efek terhadap orang yang dimaksud 
baik dengan tindakan kekerasan, lemparan, atau ungkapan dengan kata-kata yang 
dapat menyakitkan dan merugikan orang lain (Silwan, 2012). Untuk itu penelitian 
ini akan mengkaji “dinamika perilaku agresif pada suporter sepak bola kabupaten 
Sleman”. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sleman untuk mengetahui perilaku agresif 
pada suporter sepak bola. Sampel dalam penelitian ini adalah anggota dari Brigata 
Curva Sud yang bertempat tinggal di Sleman yang berjumlah 6 orang. 
Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
purposive sampling, yaitu penetuan informan sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. 
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang akan diteliti kemudian akan diolah dan analisi dengan 
suatu metode (Alsa, 2003). Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Untuk mendapatkan 
informasi dalam penelitiani, maka pengambilan data menggunakan teknik 
wawancara. Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih, di mana kedua pihak yang terlibat memiliki hak yang sama dalam 
bertanya dan menjawab (Herdiansyah, 2013). 
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikan 
data dalam satu pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga menghasilkan 
hipotesis. Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri atas lima alur kegiatan 
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yaitu organisasi data, koding, menentukan tema, kategorisasi, dan pembahasan 
hasil penelitian (Moleong, 2007). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan mendeskripsikan perilaku 
agresif pada suporter sepakbola. Secara keseluruhan perilaku agresif yang muncul 
dari semua informan hampir sama yaitu secara verbal dan fisik, namun terdapat 
perbedaan antar informan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari usia informan, 
jenis kelamin, pekerjaan. Perilaku agresif dilihat dari usia setiap informan 
berbeda, informan berusia 20 sampai 30 dan 1 berusia 42 Tahun menunjukan 
bentuk perilaku agresif seperti melempar batu dan melempar petasan hal ini sesuai 
dengan pernyataan Berkowitz (2009)  Agresi merupakan tindakan tindakan 
melukai yang disengaja oleh seseorang/institusi terhadap orang/institusi lain yang 
sejatinya disengaja.  
Informan berusaia 20 sampai 26 menunjukan perilaku yang sama, 
informan cenderung berkelompok, dari hasil penelitian informan 1, informan 2, 
informan 4, 5 dan 6 berusia antara 20 sampai 23 tahun menunjukan perilaku 
agresif pada waktu berkelompok sedangkan informan 3 yang berusia 42 tahun 
tidak melakukan perilaku agresif, hal ini sesuai pernyataan Soekanto (2006) 
menjelaskan bahwa suporter merupakan suatu bentuk kelompok sosial yang 
secara relatif tidak teratur dan terjadi karena ingin melihat sesuatu (spectator 
crowd).  
Kerumunan semacam ini hampir sama dengan khalayak penonton, akan 
tetapi bedanya pada spectator crowd adalah kerumunan penonton tidak 
direncanakan, serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada umumnya tak 
terkendalikan. Hornby (dalam Silwan, 2012) mendefinisikan suporter adalah 
seorang yang mendukung sebuah kelompok atau pemikiran. Alwi (2005) 
mendefinisikan suporter adalah orang yang memberikan dukungan, sokongan, 
dalam pertandingan.  
 Alwi (2005) mendefinisikan pendukung adalah orang mendukung, 
menyokong, dan menunjang. Hornby (dalam Silwan, 2012) mendefinisikan 
pendukung adalah seseorang yang secara sukarela ikut ambil bagian dalam 
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mendukung sebuah teori, konsep, kegiatan. Perilaku agresif informan yang 
ditunjukan pada waktu berkelompok seperti menyanyikan lagu dengan kata-kata 
kotor, menyanyikan lagu rasis, melempar benda yang ada disekitarnya, membawa 
senjata tajam, membawa bom molotov dan merusak fasilitas stadion. Perilaku 
agresif merupakan perilaku yang dialakukan oleh orang lain yang berakibat 
merugikan diri sendiri dan orang lain. Perilaku adalah segala sesuatu yang kita 
lakukan yang dapat diamati secara langsung (King, 2012). 
Informan mempunyai jenis kelamin yang berbeda, 4 diantara 6 informan 
adalah laki-laki dan 2 informan perempuan. Informan laki-laki dan perempuan 
lebih cenderung agresif pada waktu berkelompok, hal ini sesuai dengan faktor 
situasional yang berpengaruh terhadap perilaku agresif. Perilaku agresif seringkali 
didasari atas konflik antar kelompok. Konflik antar kelompok seringkali dipicu 
oleh perasaan in group vs out group, sehingga anggota kelompok diwarnai 
prasangka (Krahe, 2005).  
Dari hasil penelitian menyatakan bahwa kelompok informan membalas 
pada waktu kelompok lawan menyerang terlebih dahulu, perilaku yang ditunjukan 
seperti membalas lemparan batu, melempar flare. Informan perempuan bergabung 
dengan kelompok pada waktu mendukung klub sepakbolanya, tetapi bila 
kelompok suporter lawan menyerang informan perempuan ikut menyerang, hal ini 
dikarenakan pada waktu ada kerusuhan informan laki-laki hanya fokus dengan 
dirinya secara personal. 
Informan mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda, suporter sepakbola 
pada umumnya dapat ditemukan pada berbagai pekerjaan, mulai dari pelajar, 
mahasiswa, swasta, wirausaha dan pengangguran. Perilaku agresif yang muncul 
dalam diri individu di berbagai pekerjaan suporter ketika mendukung klub 
sepakbola, hal ini sesuai pernyataan Freud (2008) manusia mempunyai 
ketidaksadaran yang mengarah pada perilaku destruktif, disebut dorongan 
Thanatos /death instinct/ ag gressive instinct. Artinya, perilaku agresif merupakan 
perilaku yang bersifat instingtif, yaitu didorong dari dalam diri individu.  
Schneiders (2010) menguraikan bahwa perilaku agresif dibentuk dari 
aspek pertahanan diri dimana informan memiliki kecenderungan melampiaskan 
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keinginannya dan perasaannya yang tidak nyaman, seperti yang ditunjukan 
informan bila suporter lawan datang dengan niat tidak baik maka akan 
menyambutnya dengan tidak baik. Dari aspek superioritas, informan 
mengganggap dirinya lebih dalam mendukung klub sepakbolanya. Informan 
menunjukan fanatiknya pada waktu mendukung klub sepakbolanya, pada waktu 
klub sepakbola yang didukungnya kalah informan mulai menunjukan perilaku 
agresif seperti merusak fasilitas stadion dan menyalakan flare. Upaya menyerang 
ini ditunjukan informan karena merasa tidak nyaman dengan keadaan disekitar, 
dari hasil penelitian saling mengejek dan kekalahan klub yang didukung yang 
memicu terjadinya kerusuhan, perilaku yang ditunjukan yaitu saling melempar 
botol, batu, kayu dan petasan kearah lawan.  
Penyerangan merupakan salah satu faktor yang paling sering menjadi 
penyebab perilaku agresif dan muncul dalam bentuk serangan verbal atau fisik. 
Adanya aksi penyerangan dari orang lain akan menimbulkan reaksi agresi dari diri 
seseorang. Menurut Krahe (2005) perilaku agresf muncul karena adanya hasutan 
(instigation), meliputi perilaku agresif yang terjadi karena diprovokasi atau 
merupakan tindakan balasan. Dari hasil penelitian provokasi sreing dilakukan 
informan pada waktu pertandingan sepakbola, bentuk provokasi yang ditunjukan 
yaitu bernyanyi menggunakan kata-kata kotor, menggunakan lagu rasis, 
memasang banner dengan kata-kata ejekan. Dari hasil penelitian aspek egosentris, 
informan menyatakan lebih cenderung mementingkan kelompok pada waktu 
menyerang. Sikap informan yang cenderung mementingkan atau mengutamakan 
kepentingan pribadi tanpa memperhatikan kepentingan orang lain, informan 
meyatakan kelompok suporter dan klub sepakbola sangat penting untuk dirinya 
karena merupakan suatu kebanggaan dapat mendukung klub sepakbola dari 
daerah asal informan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa, supporter sepak bola menyadari bahwa perilaku agresif berdampak negatif 
kepada orang lain, untuk menghindari perilaku agresif, supporter sepak bola 
melakukan beberapa cara seperti berusaha bersabar ketika klubnya diejek, 
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menghindari kericuhan, melakukan pembelaan diri jika diserang oleh pihak lawan 
dan melaporkan ke pihak berwajib, karena hal tersebut merupakan bentuk dari 
pertahanan diri untuk tidak membalas perbuatan lawan. Akan tetapi, 6 subjek 
menyetujui bahwa faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin dan pekerjaan tidaklah 
mempengaruhi perilaku agresif. Perilaku agresif akan timbul apabila ada pemicu 
yang memulai, ketika ke 6 subjek merasa sakit hati dengan sikap pihak lawan, 
maka subjek tersebut akan membalasnya dengan cara bernyanyi dengan kata-kata 
yang menyindir atau melempar botol / batu / bom molotov / petasan maupun 
melempar flare. Subjek YNR yang berjenis kelamin laki-laki berpandangan 
bahwa untuk menghadapi perilaku agresif dibutuhkan sikap pembelaan untuk diri 
sendiri dengan segala cara yang ada agar terhindar dari dampak perilaku agresif. 
Berbeda dengan subjek EA yang juga berjenis kelamin perempuan, subjek 
tersebut lebih memilih untuk ikut bergabung kedalam kelompok untuk melakukan 
penyerangan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama 
pelaksanaan penelitian maka peneliti memberikan sumbangan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat, yaitu bagi informan diharapkan dapat menekan 
perilaku-perilaku yang agresif dengan cara mengasah kreatifitas dilapangan 
seperti menyanyikan yel-yel positif dan atraktif yang ditunjukan untuk pemain 
maupun suporter lawan, kemudian membuat koreografi dan selebrasi yang tidak 
berlebihan. Bagi pihak suporter klub sepak bola diharapkan dapat melakukan 
evaluasi kepada seluruh anggota dengan cara memberikan sosialisasi terhadap 
dampak buruk yang diakibatkan dari perilaku agresif, serta mengajarkan dan 
menanamkan sikap empati untuk saling menghargai antar individu. Dan bagi 
penelitian seanjutnya, bagi peneliti yang tertarik meneliti perilaku agresif pada 
suporter sepak bola di kabupaten Sleman hendaknya dalam menetukan responden 
lebih bervariasi dan tidak hanya di kabupaten Sleman. Selain itu, peneliti dapat 
menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku agresif. Peneliti 
juga dapat menggunakan mix-method dalam penelitian agar hasil yang didapat 
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